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Abstrak. Empirical Orthogonal Function (EOF) merupakan suatu metode yang digunakan
untuk menentukan pola-pola dominan yang ditentukan oleh data. Tujuan dari dari metode ini
adalah mereduksi data yang berukuran besar menjadi beberapa mode EOF tanpa
menghilangkan informasi dari data asli. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
pola — pola dominan dari data sigma-t (o) secara spsial dan temporal di Laut Arafura pada
kedalaman 0,5 m selama 132 bulan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data model
terdiri dari data suhu dan salinitas keluaran dari Copernicus Marine Environment Monitoring
Service (CMEMS). Data suhu dan salinitas kemudian digunakan untuk memperoleh data
sigma-t (oy). Hasil analisis terhadap data memperoleh tiga mode EOF terbesar dari 6 komponen
utama atau mode EOF yang diperoleh dengan total persentase varians sebesar 89,9%. Dengan
demikian, diperoleh tiga pola dominan secara spasial dan temporal. Mode EOF pertama
diperoleh 58,2% dari total persentase varians, mode kedua dan ketiga masing-masing diperoleh
21,4% dan 10,3%. Secara spasial anomali sigma-t (o)) pada mode 1 ditemukan variabilitas
anomali sigma-t (o) yang cukup tinggi pada sisi bagian utara perairan dan anomali sigma-t
sigma-t (oy) rendah pada sisi bagian selatan perairan. Pada mode 2 anomali sigma-t (o)
tertinggi ditemukan pada sisi bagian timur perairan Laut Arafura. Hal ini menunjukan, massa
air bergerak dari bagian utara perairan Laut Arafura menuju ke selatan kemudian bebelok ke
arah barat perairan. Dan pada mode 3 anomali sigma-t (o;) menunjukan sebagian besar perairan
Laut Arafura didominasi dengan variabilitas anomali sigma-t (c;) negatif. Secara temporal
anomali sigma-t (oy) tertinggi terjadi pada tahun 2013 pada mode 1, tahun 2008 dan 2010 pada
mode 2 dan mode 3.
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1. Latar Belakang

Bentuk geografis Indonesia yang berupa kepulauan dan posisinya yang diapit oleh dua samudera yaitu
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia yang berperan sebagai kanal penghubung yang mengalirkan
massa air antara kedua samudera tersebut. Para peneliti menamakan kanal penghubung tersebut
dengan sebutan Arus Lintas Indonesia (Arlindo) atau dikenal dengan The Indonesian Throughflow
yang membawa massa air dari Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia yang cenderung lebih
dingin melalui perairan Indonesia [1].



Laut Arafura merupakan salah satu perairan yang terletak dibagian timur Indonesia yang dikenal
dengan suberdaya perikanannya, hal ini dikarenakan adanya fenomena upwelling yang terjadi. Arus
dan transpor massa air utama yang terbentuk dari permukaan hingga dasar laut sangat dinamis, arus
tersebut secara umum menyebabkan transpor massa air secara horizontal dan sirkulasi vertikal [5].
Oleh karena itu, informasi tentang parameter oseanografi dalam penelitian ini yaitu sigma-t (o)
diperlukan untuk mempelajari pola arus disuatu perairan. Empirical Orthogonal Function (EOF)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui pola dominan sigma-t (o)
secara spasial maupun temporal dengan mereduksi data dengan kapasitas yang besar menjadi beberapa
mode EOF. Dimana, pola spasial dibentuk dari proyeksi vektor eigen terhadap data asli, sedangkan
pola temporal diperoleh berdasarkan vektor eigen hasil reduksi dari data asli. Adapun perolehan nilai
eigen digunakan sebagai kontribusi persentase varians untuk setiap mode EOF.

Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pola dominan dari data sigma-t (c;) secara
spasial dan temporal pada kedalaman 0,5 m menggunakan metode Empirical Orthogonal Function
(EOF) di Laut Arafura selama 132 bulan.

1.1 Suhu

Suhu merupakan salah satu parameter air laut yang sangat penting. Suhu adalah suatu besaran fisika
yang menyatakan banyaknya bahang (/eaf) yang terkandung dalam suatu benda. Suhu pada umumnya
diukur dalam satuan derajat Celcius (°C). Sinar matahari merupakan sumber bahang bagi perairan [7].
Pancaran energi matahari yang sampai ke permukaan laut akan diserap oleh massa air. Pada umumnya
perairan yang banyak menerima bahang dari matahari adalah daerah yang terletak pada daerah lintang
rendah dan akan semakin berkurang bila letaknya semakin mendekati kutub. Suhu air laut di daerah
sekitar khatulistiwa pada umumnya tinggi [6].

1.2 Salinitas

Salinitas merupakan parameter fisika laut yang sangat penting selain suhu. salinitas menunjukkan
jumlah gram garam terlarut yang terkandung dalam satu kilogram air laut. Salinitas merupakan salah
satu parameter yang dapat dimanfaatkan dalam mempelajari karakteristik massa air suatu perairan
[4].Sebaran salinitas lebih bervariasi dibandingkan dengan sebaran suhu pada umumnya di kawasan
tropis [8]. Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti presipitasi, evaporasi,
masukan air tawar (run off), proses pengadukan (mixing), serta perubahan arus akibat pergantian
musim [3].

1.3 Densitas

Densitas (p) didefinisikan sebagai massa per unit volume dengan unit (kg/m®). Stewart (2003)
menyatakan densitas di laut tidak dapat diukur secara langsung melalui suatu alat ukur. Densitas
diukur menggunakan data suhu, salinitas, dan tekanan yang diukur secara langsung. Perhitungan ini
memiliki ketelitian sampai lima angka di belakang koma. Pada umumnya nilai densitas air pada
permukaan laut berkisar 1027 kg/m®. Agar lebih praktis dan karena perubahan nilai densitas hanya
dalam dua digit terakhir, maka para ilmuwan menggunakan suatu Kuantitas yang disebut sebagai
sigma (s, t, p) yang merupakan fungsi dari suhu, salinitas, dan tekanan [1] :

6 (s,t,p) = [p (s,t,p) — 1000] kg/m® 1)
p (s,t,p) adalah densitas in situ yang merupakan fungsi dari salinitas, suhu, dan tekanan.

Densitas air laut akan meningkat akibat dari peningkatan nilai salinitas dan tekanan serta penurunan
nilai suhu. Secara tidak langsung, perubahan nilai densitas dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai suhu dan salinitas. Proses pemanasan yang terjadi di suatu permukaan laut dapat



menyebabkan perubahan pada nilai densitasnya. Densitas air laut lebih besar dari air murni disebabkan
terdapatnya kandungan air garam dalam air laut. Seperti halnya lapisan termoklin pada pelapisan suhu
dan lapisan haloklin pada pelapisan salinitas, pelapisan densitas pada suatu perairan akan
menghasilkan lapisan piknoklin. Densitas pada lapisan piknoklin mengalami peningkatan yang drastis
seiring meningkatnya kedalaman [1].

2. Data dan Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data model keluaran dari Copernicus Marine and
Environment Monitoring Service (CMEMS) yang diakses melalui situs http://marine.copernicus.eu
dengan format Network Common Data File (NetCDF). Data ini merupakan data global bulanan
berawal dari bulan Januari 1993 sampai Desember 2018 dan dalam format data ini terdapat komponen
data berupa data suhu, salinitas, letak bujur (longitude) dan lintang (latitude), waktu perbulan dan
kedalaman. Data sigma-t (o) diperoleh dari pengolahan data suhu dan salinitas. Pada penelitian ini
akan dibatasi wilayah data, rentang waktu, dan kedalaman. Dimana, cakupan data yang akan
digunakan pada penelitian ini hanya wilayah Laut Arafura yang dibatasi pada wilayah antara 5°-11°LS
dan 133°-140°BT pada lapisan permukaan (kedalaman 0,5 m). Adapun rentang waktu yang akan
diteliti yaitu selama 132 bulan dari bulan Januari 2008 sampai Desember 2018.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Selanjutnya, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Empirical Orthogonal
Function (EOF) untuk memperoleh sebaran spasial dan temporal. Tujuan dari EOF adalah
mendekompisi data yang mewakili ruang — waktu pada bidang X (t,s), dimana t dan s ditandai dengan
waktu dan posisi ruang, persamaan EOF sebagai berikut [2]:

M
X(@9)= ) O @)
k=1

dimana M adalah jumlah mode yang terdapat pada bilang, menggunakan suatu set optimal dari fungsi
ruang u(s) dan ekspansi dari fungsi waktu c,(t). Analisis EOF dapat didefinisikan sebagai berikut,
setelah data anomali matriks ditentukan, selanjutnya mendefinisikan matriks kovarians sebagai
berikut:


http://marine.copernicus.eu/
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Tujuan dari analisis EOF adalah menemukan kombinasi linear yang berkorelasi pada variable variable
berbeda yang dapat menjelaskan varians maksimum, dengan mencari satu unit panjang arah u =
(uy...... up)T sehingga Xu memiliki variabilitas maksimum yang menghasilkan:

max(u'Su) dengan uTu=1 4
Oleh karena ini, EOF ditentukan sebagai solusi untuk nilai eigen seperti pada persamaan berikut:

Su= \’u (5)

Setelah menemukan elemen eigen pada matriks kovarians pada persamaan (3), maka nilai eigen
diurutkan menjadi as 4% > A3 ... > 112,. Nilai varians dapat dihitung dalam bentuk persentase sebagai
berikut:

o (6)

Anomali X pada EOF ke-k yaitu u, = (uy1, go,.. .ukp)T, misalkan a, = Xu, adalah komponen utama ke-k
maka komponen ay, t = 1,...,n adalah sebagai berikut:

p

W= ), X iUy 7
i-

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Sebaran Spasial Suhu dan Salinitas

Pada Gambar 2 menunjukan sebaran spasial rata-rata suhu selama 132 bulan dari bulan Januari tahun
2008 sampai bulan Desember tahun 2018 yang berkisar antara 28,2 sampai 29°C. Dari pola sebaran
spasial tersebut juga menunjukan bahwa rata-rata suhu di Laut Arafura pada kedalaman 0,5 m
didominasi dengan variabilitas suhu yang berkisar antara 28,4 sampai 28,6°C. Sedangkan, Pada
Gambar 3 menunjukan sebaran spasial rata-rata salinitas selama 132 bulan dari bulan Januari tahun
2008 sampai bulan Desember tahun 2018 yang berkisar antara 30,5 sampai 34,5 psu. Dari pola sebaran
spasial tersebut juga menunjukan bahwa rata-rata salinitas di Laut Arafura pada kedalaman 0,5 m
didominasi dengan variabilitas salinitas yang berkisar antara 33,5 sampai 34,5 psu. Dari hasil
pengolahan data suhu dan salinitas tersebut kemudian digunakan untuk memperoleh data sigma-t (o)
secara spasial yang ditampilkan pada Gambar 4.



Latide

Gambar 2. Sebaran Spasial Rata-Rata Suhu Selama 132 Bulan dari Bulan Januari Tahun
2008 sampai Desember 2018
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Gambar 3. Sebaran Spasial Rata-Rata Salinitas Selama 132 Bulan dari Bulan Januari
Tahun 2008 sampai Desember 2018




3.2 Sebaran Spasial dan Temporal Sigma-t (c;)

Pada Gambar 4 menunjukan sebaran spasial rata-rata sigma-t (o) selama 132 bulan dari bulan Januari
tahun 2008 sampai bulan Desember tahun 2018 yang berkisar antara 19 sampai 22 kg/m?. Dari pola
sebaran spasial tersebut juga menunjukan bahwa rata-rata sigma-t (oy) di Laut Arafura pada kedalaman
0,5 m didominasi dengan variabilitas sigma-t (o;) yang berkisar antara 21 sampai 21,5 kg/m®.

Secara temporal grafik kecepatan arus diambil dua titik yang diinisialkan dengan titik A dan titik B
(Gambar 5). Grafik temporal kecepatan arus di titik A yaitu pada posisi 136°BT dan 6°LS, sedangkan
di titik B yaitu pada posisi 138,5°BT dan 9,92°LS. Grafik temporal kecepatan arus pada titik A dan
titik B akan ditampilkan pada Gambar 6 selama 132 bulan dari bulan Januari 2008 sampai Desember
2018.

Grafik temporal sigma-t (c;) pada titik A yang ditandai dengan garis berwarna biru menunjukan bahwa
variabilitas sigma-t (o;) yang diperoleh berkisar antara 20,5 sampai 23 kg/m*. Variabilitas sigma-t (o)
tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan September 2015 yaitu 23 kg/m®. Variabilitas sigma-t (o)
terendah diperkirakan terjadi pada bulan April 2014 yaitu 20,5 kg/m®. Sedangkan, grafik temporal
sigma-t (o) pada titik B yang ditandai dengan garis putus — putus berwarna merah menunjukan bahwa
variabilitas sigma-t (o;) yang diperoleh berkisar antara 20,8 sampai 23,2 kg/m®. Variabilitas sigma-t
(o)) tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan September 2015 yaitu 23,2 kg/m? dan variabilitas sigma-t
(o) terendah diperkirakan terjadi pada bulan April 2014 yaitu 20,8 kg/m®.
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Gambar 4. Sebaran Spasial Rata-Rata Sigma-t (o) Selama 132 Bulan dari Bulan
Januari Tahun 2008 sampai Desember 2018
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Gambar 5. Keterangan Posisi Titik A dan Titik B
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Gambar 6. Grafik Temporal Sigma-t (c;) Pada Titik A (136°BT dan 6°LS) dan Pada
Titik B (138,5°BT dan 9,92°LS)




3.3 Sebaran Spasial dan Temporal Sigma-t (6;) Setelah Detrend

Detrend data sigma-t (o;) dilakukan untuk menghilangkan pengaruh musiman yang terdapat pada data.
Setelah melakukan detrend data, data sigma-t (c;) yang sebelumnya akan diganti dengan data sigma-t
(oy) yang baru. Pada Gambar 7 menunjukan sebaran spasial sigma-t (o;) setelah didetrend selama
132 bulan dari bulan Januari 2008 sampai bulan Desember 2018 dengan variabilitas sigma-t (c;) yang
diperoleh berkisar antara 1 sampai 6 kg/m°. Dari pola sebaran spasial tersebut menunjukan bahwa
seba%ian besar perairan Laut Arafura didominasi dengan variabilitas sigma-t (c;) rendah yaitu 1
kg/m®.

Secara temporal grafik sigma-t (o;) setelah detrend juga diambil dua titik yang diinisialkan dengan titik
A dan titik B (Gambar 5). Grafik temporal sigma-t (o) di titik A yaitu pada posisi 136°BT dan 6°LS,
sedangkan di titik B yaitu pada posisi 138,5°BT dan 9,92°LS. Grafik temporal sigma-t (c;) pada titik A
dan titik B akan ditampilkan pada Gambar 8 selama 132 bulan dari bulan Januari 2008 sampai
Desember 2018.

Grafik temporal sigma-t (o;) pada titik A yang ditandai dengan garis berwarna biru menunjukan
bahwa variabilitas sigma-t (o)) yang diperoleh berkisar antara -1 sampai 1,51 kg/m® Variabilitas
sigma-t (oy) tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan September 2015 yaitu 1,51 kg/m?® dan variabilitas
sigma-t (oy) terendah diperkirakan terjadi pada bulan April 2014 yaitu -1 kg/m®. Grafik temporal
sigma-t (o) pada titik B yang ditandai dengan garis putus — putus berwarna merah menunjukan bahwa
variabilitas sigma-t (;) yang diperoleh berkisar antara -1,12 sampai 1,13 kg/m°. Variabilitas sigma-t
(o)) tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan September 2008 yaitu 1,13 kg/m? dan variabilitas sigma-t
(o) terendah diperkirakan terjadi pada bulan April 2018 yaitu -1,12 kg/m?.

[ —

Gambar 7. Sebaran Spasial Sigma-t (c;)Setelah Detrend




Gambar 8. Grafik Temporal Sigma-t (o) Setelah Detrend Pada Titik A (136°BT dan
6°LS) dan Pada Titik B (138,5°BT dan 9,92°LS)

3.4 Sebaran Spasial dan Temporal Anomali Sigma-t (cy)

Data sigma-t (o) baru yang diperoleh setelah melakukan detrend kemudian dirata-ratakan perbulan.
Setelah memperoleh data sigma-t (c;) rata-rata perbulan, selanjutkan menghitung anomali sigma-t (cy)
dengan mengurangkan data sigma-t (o;) yang sudah didetrend dengan data sigma-t (o) rata-rata
perbulan. Data anomali sigma-t (o;) yang diperoleh tersebut kemudian dianalis dengan menggunakan
metode EOF untuk memperoleh sebaran spasial dan temporal anomali sigma-t (c;) di Laut Arafura
pada kedalaman 0,5 m selama 132 bulan dari bulan Januari 2008 sampai Desember 2018.

Sebaran spasial dibentuk berdasarkan hasil perkalian antara data anomali sigma-t (o;) dengan vektor
eigen. Sedangkan, grafik temporal diperoleh berdasarkan vektor eigen hasil reduksi dari data anomali
sigma-t (o). Dari hasil analisis EOF juga diperoleh nilai eigen yang digunakan untuk memperoleh
persentase varians data anomali sigma-t (o) dari setiap mode EOF.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Robial (2016) bahwa pengambilan banyaknya mode EOF
dilihat dari efektifitas dan efisien dari hasil EOF tersebut. Dilihat dari efektifitasnya, jika diambil lebih
banyak EOF maka total varians yang diperoleh semakin besar, akan tetapi cukup memakan memori
yang sangat besar. Adapun dilihat dari efisiensinya, jika diambil lebih banyak mode EOF, maka dapat
menghasilkan waktu cukup lama. Dengan demikian, kapasitas memori dari waktu yang lama tersebut
tidak sebanding dengan hasil yang memperlihatkan nilai varians yang sangat kecil untuk pengambilan
mode EOF lebih dari 4 komponen utama. Hal ini menunjukan bahwa, selain aturan yang diterapkan
oleh Jolliffe (2002) dalam menentukan banyaknya komponen utama diantaranya yang mempunyai
proporsi varians kumulatif lebih dari 80%, efektifitas dan efisiensi dari setiap mode dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan banyaknya mode untuk mewakili variabilitas dari data yang
diamati.



Berdasarkan hal tersebut, dipilih 3 komponen utama atau mode EOF dari 6 komponen utama atau
mode EOF yang diperoleh (Tabel 1) yang diinisialkan dengan mode 1, mode 2, dan mode 3. Total
persentase varians anomali sigma-t (o) dari ketiga mode tersebut sebesar 89,9% dengan mode 1
persentase variansnya sebesar 58,2%, mode 2 sebesar 21,4%, dan mode 3 sebesar 10,3%. Dengan total
persentase varians dari ketiga mode tersebut dianggap sudah cukup untuk menggambarkan variabilitas
anomali sigma-t (o) di Laut Arafura pada kedalaman 0,5 m.

Tabel 1 Nilai Eigen, Persentase Varians, dan Total Persentase Varians Anomali Sigma-t (o)

Persentase Varians (%)
Individual Kumulatif

Mode EOF Nilai Eigen

4 0.2273 4.3 94.2
5 0.1969 3.2 97.4
0.1759 2.6 100

Mode 1 sebaran spasial anomali sigma-t (o;) pada Gambar 9a memiliki variabilitas anomali sigma-t
(o) yang bernilai positif dengan skala berkisar antara 0 sampai 5. Pada sisi bagian utara perairan Laut
Arafura ditemukan variabilitas anomali sigma-t (o) yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 1,5
sampai 2,5. Pada sisi bagian selatan perairan Laut Arafura ditemukan variabilitas anomali sigma-t (o)
yang rendah yaitu berkisar antara 0 sampai 1,5. Sedangkan, pada sisi bagian timur perairan Laut
Arafura yaitu posisi antara 5°LS - 8°LS dan antara 137,5°BT - 139°BT ditemukan variabilitas anomali
sigma-t (o) tinggi yaitu berkisar antara 2,5 sampai 5.

Mode 2 sebaran spasial anomali sigma-t (c;) pada Gambar 9b memiliki variabilitas anomali sigma-t
(oy) yang bernilai positif dan negatif dengan skala berkisar antara -0,5 sampai 3. Dari pola sebaran
tersebut menunjukan bahwa pada sisi timur perairan Laut Arafura yaitu pada posisi antara 6°LS —
9,5°LS dan antara 137,5°BT - 140°BT ditemukan variabilitas anomali sigma-t (o) tinggi yaitu
berkisar antara 1,5 sampai 3.

Mode 3 sebaran spasial anomali sigma-t () pada Gambar 9¢ memiliki variabilitas anomali sigma-t
(o) yang bernilai positif dan negatif dengan skala berkisar antara -2,5 sampai 1,5. Dari pola sebaran
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar perairan Laut Arafura didominasi dengan variabilitas
anomali sigma-t (o;) negatif. Sedangkan, variabilitas anomali sigma-t (c;) positif ditemukan pada
posisi antara 5,83°LS — 7,83°LS dan antara 137,5°BT - 139°BT yaitu 0 sampai 1,5.
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Gambar 9. Sebaran Spasial Anomali Sigma-t (c;) Mode 1 (a), Mode 2 (b), dan Mode
3(c)
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Grafik temporal anomali sigma-t (c;) pada mode 1, mode 2, dan mode 3 akan ditampilkan pada
Gambar 10. Pada mode 1 yang ditandai dengan garis berwarna biru menunjukan variabilitas anomali
sigma-t (o) yang diperoleh selama 132 bulan dari bulan Januari 2008 sampai Desember 2018 berkisar
antara -0,2 sampai 0,2. Nilai anomali sigma-t (o) tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan Maret 2013
yaitu 0,2. Sedangkan, nilai anomali sigma-t (c;) terendah diperkirakan terjadi pada bulan Februari
2011 yaitu -0,2.

Grafik temporal anomali sigma-t (o) pada mode 2 yang ditandai dengan garis putus — putus berwarna
merah menunjukan variabilitas anomali sigma-t (o;) yang diperoleh berkisar antara -0,23 sampai 0,22
dengan nilai anomali sigma-t (o) tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan Mei 2008 yaitu 0,22.
Sedangkan, nilai anomali sigma-t (o) terendah diperkirakan terjadi pada bulan April 2017 yaitu -0,23.

Grafik temporal anomali sigma-t (o) pada mode 3 yang ditandai dengan garis putus — putus berwarna
kuning menunjukan variabilitas anomali sigma-t (o) yang diperoleh berkisar antara -0,23 sampai 0,25
dengan nilai anomali sigma-t (o) tertinggi diperkirakan terjadi pada bulan September 2010 yaitu 0,25.
Sedangkan, nilai anomali sigma-t (o) terendah diperkirakan terjadi pada bulan April 2011 yaitu -0,23.

i Gambar 10. Grafik Temporal Anomali Sigma-t (o;) Pada Mode 1, Mode 2, dan Mode 3 |

4. Kesimpulan

Hasil analisis data anomali arus menggunakan metode EOF di Laut Arafura pada kedalaman 0,5 m
selama 132 bulan berawal dari bulan Januari 2008 sampai Desember 2018 memperoleh tiga mode
EOF tersbesar dengan total persentase varians sebesar 89,9%. Dengan demikian, diperoleh tiga pola
dominan secara spasial dan temporal. Mode EOF pertama diperoleh 58,2% dari total persentase
varians, mode kedua dan ketiga masing-masing diperoleh 21,4% dan 10,3%. Secara spasial anomali
sigma-t (o;) pada mode 1 ditemukan variabilitas anomali sigma-t (c;) yang cukup tinggi pada sisi
bagian utara perairan dan anomali sigma-t sigma-t (o) rendah pada sisi bagian selatan perairan. Pada
mode 2 anomali sigma-t (o) tertinggi ditemukan pada sisi bagian timur perairan Laut Arafura. Pada
mode 3 anomali sigma-t (o) menunjukan sebagian besar perairan Laut Arafura didominasi dengan
variabilitas anomali sigma-t (c;) negatif. Secara temporal anomali sigma-t (c;) tertinggi terjadi pada
tahun 2013 pada mode 1, tahun 2008 dan 2010 pada mode 2 dan mode 3.
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